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oleh berbagai faktor, termasuk aspek afektif seperti disposisi matematis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disposisi matematis
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Keywords: Populasi penelitian berjumlah 215 siswa, dengan sampel sebanyak 54 siswa yang
dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui
angket disposisi matematis dan tes kemampuan pemecahan masalah
matematika, kemudian dianalisis menggunakan analisis korelasi sederhana dan
regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disposisi
matematis memiliki hubungan positif dengan kemampuan pemecahan masalah
matematika dengan koefisien korelasi sebesar 0,4267. Persamaan regresi yang
diperoleh adalah ¥ = 33,3746 + 0,1682X, dengan kontribusi sebesar 18,21%.
Temuan ini menunjukkan bahwa disposisi matematis berperan dalam
mendukung kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
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Introduction

Matematika merupakan salah satu mata Pelajaran fundamental dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Mata
pelajaran ini berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan analitis peserta
didik (Nurhaswinda & Parisu, 2025). Pembelajaran matematika tidak hanya menekankan penguasaan konsep dan
prosedur, tetapi pada kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan matematis untuk menyelesaikan
persoalan dalam berbagai konteks kehidupan (Siswanto & Meiliasari, 2024). Kemampuan tesebut penting, karena
pada hakikatnya matematika tidak hanya mempelajari berbagai sekumpulan rumus melainkan sebagai alat untuk
memahami dan memecahkan masalah (Sudrajat, 2022). Namun, kemampuan matematis peserta didik di Indonesia
masih tergolong rendah. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
menerapkan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah kontekstual dan berpikir secara logis serta analitis
untuk memecahkan masalah (Rohmahh & Rosyidi, 2022).

Lebih dalam, kompetensi utama dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan masalah.
Kemampuan pemecahan maslaah matematis mencerminkan kapasitas siswa dalam memahami soal, merancang
strategi penyelesaian, mengerjakan langkah penyelesaian, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh sesuai tahapan
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pemecahan masalah (Hasibuan & Hakim, 2022). Kompetensi ini sebagai indikator penting dalam keberhasilan
dalam pembelajaran matematika. Hal ini juga menunjukkan kemampuan siswa dalam menggunakan konsep secara
fleksibel, melakukan penalaran, serta menerapkan strategi penyelesaian masalah, tidak hanya menghadap
prosedur matematis (Aziz, 2022). Kemampuan matematika berkaitan erat dengan kemampuan individu untuk
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai situasi kehidupan nyata, termasuk
kemampuan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan penalaran matematis untuk memecahkan masalah secara
efektif (Anzilah & Amir, 2022; Selan et al., 2020).

Namun, kemampuan matematis peserta didik di Indonesia masih menunjukkan tantangan yang cukup serius.
Berdasarkan hasil Programme for International Student Assesment (PISA) tahun 2022, menunjukkan bahwa skor
matematika berada pada angka 366, jauh di bawah rata-rata OECD yaitu 427 poin (OECD, 2023). Data tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Indonesia masih memerlukan perhatian
khusus. Rendahnya kemampuan ini mengindikasikan bahwa masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami persoalan kontekstual, memiliki strategi penyelesaian yang tepat, dan mengaplikasikan konsep
matematika secara efektif (Santiaji et al., 2025). Selain itu, rendahnya kemampuan pemecahan masalah sistematis
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, inetenal maupun eksternal. Adapun faktor ekstenal yang meliputi metode
pembelajaran, lingkungan belajar, serta dukungan dari guru dan keluarga (Sirwanti & Nurfaidah, 2022). Sedangkan.
faktor internal yang berkontribusi terhadap pemecahan masalah matematis meliputi motivasi belajar, efikasi diri,
kecemasan matematika, minat belajar, dan disposisi matematika (Islami et al., 2024; Lestari et al., 2022; Luhinar &
Nugreheni, 2024).

Diposisi matematis merujuk pada kecenderungan positif siswa terhadap aktivitas matematika, seperti rasa
kepercayaan diri dalam menyelesaikan soal, ketekunan dalam menghadapi kesulitan, kesulitan tasa ingin tahu,
fleksibilitas dalam memilih strategi penyelesaian, serta kemampuan merefleksikan proses berpikir matematis
(Machmud et al., 2022). Tingkat diposisi matematika di Indonesia masih bervariasi. Di Kabupaten Temanggun, 54%
siswa sekolah dasar berada pada kategori sedang, 23% berada pada kategori rendah, dan 23% lainnya berada pada
kategori tinggi (Ramadhani et al., 2020). Selanjutnya di Kota Langsa, pada siswa SMK menunjukkan bahwa 53,33%
siswa memiliki kemampuan disposisi matematis berada pada kategori dan hanya 3,33% yang memiliki
kemampuan disposisi matematis sangat tinggi (Fairus et al., 2023). Temuan tersebut menunjukkan bahwa disposisi
matematis siswa masih belum berkembang secara optimal pada sebagian peserta didik. Menurut, Azizah &
Fadlikah (2023) peserta didik dengan disposisi matematis cenderung lebih aktif, gigih, dan tidak mudah menyerah
ketika menghadapi tantangan matematika. Sedangkan, peserta didik dengan disposisi matematika rendah
cenderung menunjukkan rasa takut, keraguan, dan kecenderungan menghindari matematika.

Secara lebih lanjut, disposisi matematis memiliki hubungan erat dengan kemampuan dengan pemecahan
masalah. Pemecahan masalah matematis bukan hanya aktivitas kognitif, tetapi juga membutuhkan kesiapan
afektif, seperti keyakinan terhadap kemampuan diri, persistensi, dan keberanian mencoba berbagai strategi
penyelesaian (Putri & Juandi, 2022). Penelitian sebelumnya juga menemukan adanya hubungan positif antara
kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa dalam pembelajaran matematika (Mayratih et al.,
2019; Wahyuningrum et al., 2024). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa disposisi matematis berpotensi
menjadi faktor predictor penting terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas kemampuan pemecahan masalah matematis maupun faktor
yang memengaruhinya, kajian yang menempatkan disposisi matematis sebagai pediktor utama kemampuan
pemecahan maslaah masih menunjukkan ruang untuk pendalaman. Penelitian terdahulu menunjukkan adanya
pengaruh positif antara disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah, namun hasil dan konteks
penelitian masih beragam sehingga diperlukan kajian lebih lanjut (Pertiwi et al., 2022; Sarifah et al., 2018).
Sementara itu, sebagian besar penelitian dalam pembelajaran matematika lebih berfokus pada efektivitas model,
strategi, atau pendekatan pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar (Rahman & Bahar, 2019; Widianti et al.,
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2024). Sementara aspek afektif siswa sering kali belum memperoleh perhatian yang proporsional. Padahal,
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika tidak hanya ditentukan oleh penguasaan konsep
dan prosedur, tetapi juga oleh kesiapan psikologis seperti rasa percaya diri, ketekunan, fleksibilitas berpikir, dan
kecenderungan untuk tetap terlibat ketika menghadapi kesulitan matematis (Machmud et al., 2022; Rahmawati
et al., 2021; Sarifah et al., 2018).

Selanjutnya, pada jenjang sekolah menengah pertama, khususnya kelas VII. Siswa akan dihadapkan pada materi
matematika yang menuntut penalaran lebih abstrak, kemampuan menghubungkan konsep, serta strategi
penyelesaian yang lebih kompleks dibandingkan jenjang sebelumnya (Verina & Darhim, 2023). Pada kondisi
tersebut, disposisi matematis menjadi aspek yang relevan untuk dikaji karena dapat memengaruhi bagaimana
siswa merespon tantangan pembelajaran matematika. Siswa dengan disposisi matematis yang positif cenderung
lebih persisten dalam mengeksplorasi penyelesaian, sedangkan siswa dengan disposisi yang rendah lebih
berpotensi menghindari proses pemecahan masalah ketika menghadapi kesulitan (Aulia et al., 2024).

Dengan demikian, penelitian mengenai pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis menjadi penting dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai keterkaitan antara aspek afektif dan kemampuan kognitif dalam pembelajaran matematika. Temuan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar empiris bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang tidak
hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan sikap positif siswa terhadap
matematika. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disposisi matematis
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII.

Methods

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, dengan desain korelasi. Dilakukan untuk mengetahui
pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (Sugiyono, 2023). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 215 siswa. Sampel penelitian berjumlah 54
siswa, yang ditentukan menggunakan teknik simple random sampling. Teknik ini dipilih karena setiap anggota
populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel penelitian. Proses pengambilan sampel
dilakukan secara acak melalui pengundian nomor absen siswa hingga jumlah sampel yang dibutuhkan terpenuhi.

Instrumen pada penelitian ini terdiri dari dua instrumen yang dikembangkan oleh peneliti. Instrumen
kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan teori Pdlya (1945) yang terdiri dari 8 butir soal. Setiap
soal mencakup indicator kemampuan pemecahan maslaah matematika yaitu memahami masalah, Menyusun
rencana penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali hasil
penyelesaian. Instrumen ini telah diuji validitas dan dinyatakan valid sedangkan nilai reliabilitas soal sebesar 0.62
dan dinyatakan reliabel. Sedangkan tingkat kesukaran menunjukkan mudah dan sedang.

Selanjutnya, instrumen disposisi matematis berdasarkan teori Kilpatrick et al. (2001) yang terdiri dari 48 butir
pernyataan. Adapun indikator disposisi matematis yaitu kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah
matematika, fleksibel dalam mengeksplorasi ide matematis, bertekad kuat, ketertarikan dan keingintahuan,
kecenderungan, mengaplikasikan matematika, dan penghargaan terhadap peran matematika. Instrument ini
termasuk skala likert dengan alternatif pilihan 5 pilihan yaitu selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak
pernah. 32 item dinyatakan valid berdasarkan perhitungan rumus Aiken. Sedangkan, nilai reliabilitas dari
instrumen disposisi matematis sebesar 0.91 dan dapat dikatakan bahwa instrumen ini reliabel.

Penelitian ini dilaksanakan melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan analisis data. Pada tahap persiapan,
peneliti menyusun instrumen penelitian, melakukan uji validitas dan reliabilitas, serta mengurus perizinan
penelitian. Sebelum pengumpulan data, peserta diberikan penjelasan mengenai tujuan, prosedur, manfaat, serta
hak partisipasi dalam penelitian. Persetujuan partisipasi diperoleh melalui informed consent, dan karena subjek
penelitian merupakan siswa sekolah menengah pertama, persetujuan juga melibatkan pihak sekolah dan/atau wali
peserta. Selanjutnya, data dikumpulkan melalui penyebaran angket disposisi matematis dan pemberian tes
kemampuan pemecahan masalah matematika kepada sampel yang dipilih menggunakan simple random sampling.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik sesuai tujuan penelitian.
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Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan data penelitian, sedangkan pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear
sederhana untuk mengetahui pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VIII. Analisis dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 dengan bantuan analisis korelasi product
moment dengan bantuan Ms Excel.

Results and Discussion

Hasil penelitian diawali dengan analisis statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik data pada masing-masing variabel penelitian. Statistik deskriptif variabel disposisi matematis dan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel N Mean Median  Modus Varians Standar Deviasi
Disposisi Matematis 54 105,46 104,58 103,14 85,24 9,23
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 54 51,06 50,84 50,45 12,28 3,50

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel disposisi matematis pada
54 siswa memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 105,46, median sebesar 104,58, dan modus sebesar 103,14. Nilai
mean yang relatif berdekatan dengan median dan modus menunjukkan bahwa distribusi data disposisi matematis
siswa cenderung seimbang dan tidak menunjukkan penyimpangan yang mencolok. Selain itu, varians sebesar 85,24
dan standar deviasi sebesar 9,23 menunjukkan adanya variasi skor disposisi matematis di antara siswa, yang
mengindikasikan bahwa tingkat disposisi matematis setiap siswa memiliki perbedaan meskipun masih berada
dalam rentang yang relatif terkendali.

Sementara itu, variabel kemampuan pemecahan masalah matematika menunjukkan nilai rata-rata (mean)
sebesar 51,06, median sebesar 50,84, dan modus sebesar 50,45. Kedekatan nilai mean, median, dan modus
menunjukkan bahwa distribusi data kemampuan pemecahan masalah matematika siswa juga cenderung stabil dan
relatif simetris. Nilai varians sebesar 12,28 dengan standar deviasi sebesar 3,50 mengindikasikan bahwa sebaran
skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa lebih homogen dibandingkan dengan variabel disposisi
matematis. Secara umum, hasil statistik deskriptif ini memberikan gambaran awal mengenai karakteristik data
kedua variabel penelitian sebelum dilakukan analisis lebih lanjut untuk menguji pengaruh disposisi matematis
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Setelah dilakukan analisis statistik deskriptif, langkah selanjutnya adalah menguji hubungan antara disposisi
matematis dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa melalui analisis korelasi sederhana. Hasil
perhitungan korelasi antara variabel disposisi matematis (X) dan kemampuan pemecahan masalah matematika (Y)
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi

Hubungan Antarvariabel Koefisien Korelasi (r) Interpretasi
Disposisi Matematis <> Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 0,4267 Sedang

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara disposisi matematis
dan kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 0,4267. Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan
positif antara kedua variabel, yang berarti bahwa semakin tinggi disposisi matematis siswa, maka cenderung
semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah matematikanya. Berdasarkan kriteria interpretasi koefisien
korelasi, nilai 0,4267 termasuk dalam kategori sedang, sehingga dapat dikatakan bahwa disposisi matematis
memiliki hubungan yang cukup berarti dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII.

Setelah diketahui adanya hubungan antara disposisi matematis dan kemampuan pemecahan masalah
matematika melalui analisis korelasi, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis regresi linear sederhana untuk
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mengetahui besarnya pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas VIII.

Hasil analisis regresi linear sederhana menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut
Y = 33,3746 + 0,1682X

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 33,3746 dan koefisien regresi
(b) sebesar 0,1682. Nilai konstanta menunjukkan bahwa apabila disposisi matematis bernilai 0, maka kemampuan
pemecahan masalah matematika diprediksi sebesar 33,3746. Sementara itu, nilai koefisien regresi yang positif
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada disposisi matematis akan diikuti oleh peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 0,1682 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa disposisi
matematis memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Persamaan regresi menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 0,1682, yang mengindikasikan bahwa
peningkatan disposisi matematis cenderung diikuti oleh peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Dengan demikian, disposisi matematis memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika.

Untuk mengetahui besarnya kontribusi disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika, dilakukan perhitungan koefisien determinasi. Akan disajikan pada tabel 3 di bawah ini

Tabel 3. Koefisien Deterniasi

Variabel Koefisien Determinasi Kontribusi

Disposisi Matematis terhadap Kemampuan Pemecahan 0,1821 18,21%
Masalah Matematika

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,1821 atau 18,21%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa disposisi matematis memberikan kontribusi sebesar 18,21% terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII. Hal ini mengindikasikan bahwa disposisi matematis merupakan
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika,
meskipun pengaruhnya tidak sepenuhnya dominan.

Sementara itu, sebesar 81,79% kemampuan pemecahan masalah matematika dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor tersebut dapat berupa aspek internal seperti
motivasi belajar, self-efficacy, minat belajar, kecemasan matematika, maupun aspek eksternal seperti metode
pembelajaran, lingkungan belajar, dukungan guru, dan fasilitas pembelajaran. Dengan demikian, meskipun
disposisi matematis memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika,
terdapat faktor lain yang juga memiliki peran dalam menentukan kemampuan tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diintepretasikan bahwa disposisis matematis berpengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII, hal tersebut berarti bahwa semakin baik
disposisi matematis yang dimiliki oleh siswa, semakin baik pula kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika. Siswa yang memiliki disposisi matematis positif cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi
persoalan matematika, tidak mudah menyerah ketika menemukan kesulitan, serta lebih terbuka dalam mencoba
berbagai strategi penyelesaian (Fadila et al.,, 2025). Kondisi tersebut mendukung keberhasilan siswa dalam
menjalani tahapan pemecahan masalah sebagaimana dikemukakan oleh Pdlya (1945), yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan strategi, dan memeriksa kembali hasil penyelesaian.

Secara konseptual, kkmampuan pemecahan masalah matematika tidak hanya bergantung pada penguasaan
konsep kognitif, tetapi juga pada kesiapan afektif siswa dalam menghadapi tantangan pembelajaran. Siswa dengan
disposisi matematis yang baik cenderung menunjukkan persistensi yang lebih tinggi ketika menghadapi soal yang
kompleks. Mereka tidak mudah menghindari tugas yang dianggap sulit, tetapi justru terdorong untuk
mengeksplorasi berbagai kemungkinan solusi. Sebaliknya, siswa dengan disposisi matematis rendah cenderung
merasa ragu terhadap kemampuan dirinya, cepat menyerah, dan kurang termotivasi untuk menyelesaikan
persoalan matematika secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa aspek afektif memiliki peran dalam membentuk
perilaku belajar siswa, khususnya dalam konteks penyelesaian masalah matematika (Pertiwi et al., 2022).
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Kurniawan & Kadarisma (2020) yang menemukan bahwa disposisi
matematis memiliki hubungan positif dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP, dengan
koefisien korelasi sebesar 0,556 dan kontribusi sebesar 30,9%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa disposisi
matematis merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika, meskipun tingkat kontribusinya dapat berbeda pada setiap konteks penelitian.

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Rezita & Rahmat (2022) yang menunjukkan
adanya hubungan positif yang signifikan antara disposisi matematis dan kemampuan pemecahan masalah
matematika. Penelitian tersebut menegaskan bahwa siswa dengan disposisi matematis yang tinggi cenderung
menunjukkan performa pemecahan masalah yang lebih baik karena memiliki persistensi, rasa percaya diri, dan
keterlibatan kognitif yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas matematika.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan Noferina et al. (2021) yang menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa berbeda berdasarkan disposisi matematis yang dimiliki. Siswa dengan
disposisi matematis yang lebih baik menunjukkan performa yang lebih sistematis dalam menjalani tahapan
pemecahan masalah dibandingkan siswa dengan disposisi matematis rendah.

Meskipun demikian, kontribusi disposisi matematis dalam penelitian ini sebesar 18,21%, yang menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan yang kompleks dan dipengaruhi
oleh berbagai faktor lain di luar disposisi matematis. Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya berkaitan
dengan kecenderungan afektif siswa terhadap matematika, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek kognitif, psikologis,
maupun lingkungan belajar. Salah satu faktor internal yang berpotensi memengaruhi kemampuan pemecahan
masalah adalah self-efficacy, yaitu keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas
matematika. Diperkuat oleh hasil penelitian Utami & Wutsqa (2017) yang menemukan bahwa siswa dengan self-
efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi soal yang menantang, lebih gigih dalam
mencari solusi, dan tidak mudah menyerah ketika mengalami kesulitan, sehingga kemampuan pemecahan
masalahnya cenderung lebih baik.

Selain self-efficacy, kecemasan matematika (mathematics anxiety) juga menjadi faktor yang dapat
memengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa. Tingkat kecemasan yang tinggi dapat menghambat
konsentrasi, menurunkan kepercayaan diri, serta mengganggu proses berpikir logis yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan persoalan matematika. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Anjasari et al. (2023) menunjukkan
bahwa siswa dengan tingkat kecemasan matematika yang tinggi cenderung mengalami kesulitan dalam memahami
persoalan, merancang strategi penyelesaian, hingga mengevaluasi hasil yang diperoleh. Dengan demikian,
rendahnya kemampuan pemecahan masalah tidak selalu disebabkan oleh disposisi matematis yang kurang
optimal, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh kondisi emosional siswa ketika berhadapan dengan tugas matematika.

Di samping faktor psikologis, kemampuan awal matematika juga memiliki peran penting dalam menentukan
keberhasilan siswa dalam pemecahan masalah. Siswa yang memiliki pemahaman konsep dasar matematika yang
baik cenderung lebih mudah mengidentifikasi informasi penting dalam soal, memilih strategi penyelesaian yang
sesuai, serta melakukan prosedur perhitungan dengan tepat. Sebaliknya, keterbatasan dalam penguasaan konsep
dasar dapat menyebabkan siswa mengalami hambatan meskipun memiliki disposisi matematis yang positif. Selain
itu, motivasi belajar juga berkontribusi terhadap keterlibatan siswa dalam proses penyelesaian masalah, karena
motivasi yang tinggi mendorong siswa untuk lebih aktif, tekun, dan fokus dalam menyelesaikan tugas matematika.

Faktor eksternal juga tidak dapat diabaikan dalam memengaruhi kemampuan pemecahan masalah
matematika. Strategi pembelajaran yang diterapkan guru, misalnya pendekatan pembelajaran berbasis masalah
atau pembelajaran yang mendorong eksplorasi aktif, dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah. Sebaliknya, pembelajaran yang terlalu berorientasi pada prosedur mekanis
dapat membatasi kesempatan siswa untuk mengembangkan strategi penyelesaian yang lebih fleksibel. Selain itu,
lingkungan belajar, dukungan keluarga, serta interaksi sosial di sekolah juga turut memengaruhi perkembangan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun disposisi matematis memiliki kontribusi
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, disposisi matematis bukan satu-satunya faktor
penentu. Kemampuan pemecahan masalah matematika perlu dipahami sebagai hasil interaksi berbagai faktor
internal dan eksternal yang saling memengaruhi. Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa sebaiknya dilakukan melalui pendekatan yang lebih komprehensif, yang
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tidak hanya berfokus pada penguatan disposisi matematis, tetapi juga memperhatikan pengembangan self-
efficacy, pengurangan kecemasan matematika, peningkatan motivasi belajar, serta penerapan strategi
pembelajaran yang lebih efektif.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoretis dan praktis dalam pembelajaran matematika. Secara teoretis,
temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika tidak hanya
dipengaruhi oleh aspek kognitif, tetapi juga berkaitan dengan aspek afektif, khususnya disposisi matematis.
Temuan ini menegaskan pentingnya memperhatikan faktor psikologis siswa dalam pembelajaran matematika,
karena sikap positif terhadap matematika dapat berkontribusi terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematis.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru matematika untuk mengembangkan
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep dan prosedur, tetapi juga pada penguatan
disposisi matematis siswa. Guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendorong rasa percaya diri,
ketekunan, fleksibilitas berpikir, dan keberanian siswa dalam mencoba berbagai strategi penyelesaian masalah.
Selain itu, penerapan pendekatan pembelajaran yang lebih partisipatif dan berbasis pemecahan masalah dapat
menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan disposisi matematis sekaligus kemampuan pemecahan masalah
siswa.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil
penelitian. Pertama, penelitian ini hanya melibatkan siswa kelas VIII pada satu lokasi penelitian dengan jumlah
sampel sebanyak 54 siswa, sehingga hasil penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi ke populasi
yang lebih luas. Kedua, penelitian ini hanya memfokuskan pada satu variabel bebas, yaitu disposisi matematis,
sementara kemampuan pemecahan masalah matematika kemungkinan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti
self-efficacy, motivasi belajar, kecemasan matematika, kemampuan awal, maupun strategi pembelajaran yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Ketiga, pengukuran disposisi matematis dilakukan menggunakan instrumen
angket yang bergantung pada respons subjektif siswa, sehingga terdapat kemungkinan bias dalam pengisian
jawaban. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih luas,
mempertimbangkan variabel lain yang relevan, serta menggunakan pendekatan penelitian yang lebih
komprehensif agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disposisi matematis memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas VIIl. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika tidak hanya bergantung pada penguasaan konsep dan prosedur matematis,
tetapi juga dipengaruhi oleh aspek afektif, seperti rasa percaya diri, ketekunan, fleksibilitas berpikir, rasa ingin
tahu, serta sikap positif terhadap matematika. Dengan demikian, disposisi matematis menjadi salah satu faktor
yang berperan dalam membentuk cara siswa menghadapi, merespons, dan menyelesaikan tantangan matematis.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran matematika seharusnya tidak hanya berfokus pada
pencapaian aspek kognitif semata, tetapi juga memberikan perhatian terhadap pengembangan disposisi
matematis sebagai bagian dari proses pembelajaran. Meskipun disposisi matematis bukan satu-satunya faktor
yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika, perannya tetap relevan dalam mendukung
keterlibatan siswa dalam proses berpikir matematis dan mendorong keberanian untuk mengeksplorasi berbagai
strategi penyelesaian. Oleh karena itu, upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika perlu
dilakukan melalui pendekatan pembelajaran yang lebih komprehensif dengan mengintegrasikan penguatan aspek
kognitif dan afektif, sehingga pembelajaran matematika tidak hanya menghasilkan siswa yang mampu
menyelesaikan soal, tetapi juga memiliki kesiapan mental dan sikap positif dalam menghadapi permasalahan
matematis.
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